
B U P A T I T E M A N G G U N G 

Menimbang 

PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG 
NOMOR 5 TAHUN 2018 

TENTANG 

R E T R I B U S I PELAYANAN T E R A / T E R A ULANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI TEMANGGUNG 

: a. bahwa berdasarkan Undang-undang nomor 23 T a h u n 
2014 tentang Pemerintah Daerah, pe laksanaan 
Metrologi Legal berupa tera, tera u lang dan 
pengawasan merupakan kewenangan Pemerintah 
Daerah; 

b. bahwa Retr ibusi Pe layanan Tera/Tera Ulang 
merupakan jen is retr ibusi j a s a u m u m yang dapat 
dipungut oleh Pemerintah Daerah pada saat 
member ikan pelayanan pe laksanaan metrologi legal 
berupa tera/tera u lang kepada orang pribadi a tau 
badan; 

c. B a h w a berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud dalam huru f a dan h u r u f b, per lu 
menetapkan Peraturan Daerah tentang Retr ibusi 
Pe layanan Tera/Tera Ulang. 

Mengingat 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten da lam 
L ingkungan Propinsi J a w a Tengah; 

3. Undang-undang Nomor 2 T a h u n 1981 tentang 
Tera/Tera Ulang (Lembaran Negara T a h u n 1981 
Nomor 11 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3193 ; 

4. Undang-undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang 
H u k u m acara P idana ( Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1981 Nomor 76, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3209) 

5. Undang-undang Nomor 8 T a h u n 1999 tentang 
per l indungan konsumen (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia 1999 Nomor 42 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 3281) ; 



6. Undang-undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia No. 4438) ; 

7. Undang-undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 130, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5049) ; 

8. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5234); 

9. Undang-undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 No 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesi 5587) sebagaimana telah 
beberapa d iubah terakhir dengan Undang-undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tetang Perubahan Kedua atas 
Undang-undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

10. Undang-undang Nomor 30 T a h u n 2014 tentang 
Admin is t ras i Pemer intahan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 292, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5601) ; 

11 . Peraturan Pemerintah Nomor 2 T a h u n 1985 tentang 
Wajib dan Pembebasan Un tuk Ditera dan/atau Ditera 
Ulang Serta Syarat -syarat Bagi UTTP ( Lembaran 
Negara T a h u n 1985 Nonor 4 Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3283) ; 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 26 T a h u n 1983 tentang 
Tar i f B i a y a Te ra ( Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1983 Nomor 35 , Tambahan 
Lembaran Negara Rebubl ik Indonesia Nomor 3257) 
sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 16 tahun 1986 tentang Perubahan 
Pera turan Pemerintah Nomor 26 T a h u n 1983 tentang 
Ta r i f B i aya Te ra (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 3329); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 2 T a h u n 1989 tentang 
Standar Nasional Un tuk Sa tuan U k u r a n (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1989 Nomor 3, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 3388) ; 

14. Pera turan Presiden Nomor 87 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 12 
T a h u n 2 0 1 1 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan; 



15. Pera turan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I 
Temanggung Nomor 7 T a h u n 1989 tentang Penyidik 
Pegawai Negeri Sipi l di l ingkungan Pemerintah 
Kabupaten Dat i 11 Temanggung (Lembaran Daerah 
Kabupaten Temanggung); 

15. Pera turan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 26 
T a h u n 2012 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung T a h u n 
2012 Nomor 23); 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 10 
T a h u n 2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n 
Perangkat Daerah Kabupaten Temanggung Lembaran 
Daerah Kabupaten Temanggung T a h u n 2016 Nomor 
10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Temanggung Nomor 68). 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG 

dan 

BUPATI TEMANGGUNG 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H TENTANG R E T R I B U S I PELAYANAN 
T E R A / T E R A ULANG 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Temanggung. 
2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i dan Perangkat Daerah sebagai u n s u r 

Penyelenggara Pemer intahan daerah. 
3. Bupat i ada lah Bupa t i Temanggung. 
4. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang se lanjutnya disingkat DPRD 

adalah D P R D Kabupaten Temanggung. 
5. D inas ada lah Organisas i Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n 

metrologi Kabupaten Temanggung. 
6. Badan adalah sekumpu lan orang dan a tau modal yang merupakan 

kesa tuan balk me l akukan u s a h a m a u p u n yang t idak me l akukan u s a h a 
yang mel iputi Perseroan Terbatas, perseroan Komanditer, Perseroan 
la innya, B a d a n U s a h a Mil ik Negara a tau B a d a n U s a h a Mil ik Koperasi , 
Dana Pens iun , Persekutuan, Yayasan , Organisas i Massa , Organisasi 
Sosial Politik, a t au Organisas i sejenis, Lembaga, B e n t u k U s a h a Tetap 
serta badan u s a h a la innya . 

7. Badan U s a h a Mil ik Negara, yang se lanjutnya dis ingkat BUMN, adalah 
badan u s a h a yang se lu ruh a tau sebagian besar modalnya dimi l ik i oleh 
Negara mela lui penyertaan secara langsung yang berasal dar i kekayaan 
Negara yang d ip i sahkan. 



8. B a d a n U s a h a Mil ik Daerah, yang se lanjutnya dis ingkat B U M D adalah 
perusahaan yang d id i r ikan dan dimi l ik i oleh pemerintah daerah. 

9. Tempat u s a h a ada lah tempat yang d igunakan u n t u k kegiatan-kegiatan 
perdagangan, indust r i , produksi , u s a h a j a s a penyimpanan-penyimpanan 
dokumen yang berkenaan dengan perusahaan juga kegiatan-kegiatan 
penyimpanan a tau pameran barang-barang t e rmasuk r u m a h tempat 
tinggal yang sebagian dipergunakan u n t u k kegiatan-kegiatan tersebut. 

10. Pasar adalah area tempat j u a l bell barang dengan j u m l a h penjual lebih 
dari sa tu balk yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, 
pertokoan, mal l , p lasa, pusat perdagangan maupun sebutan la in. 

11 . Metrologi ada lah i lmu pengetahuan tentang u k u r mengukur secara luas . 
12. Tera/Tera Ulang ada lah metrologi legal yang mengelola sa tuan-sa tuan 

u k u r a n , metoda-metoda pengukuran dan alat-alat u k u r , yang 
menyangkut persyaratan teknik dan peraturan berdasarkan undang-
undang yang ber tu juan mel indungi kepentingan u m u m dalam ha l 
kebenaran pengukuran. 

13. Alat Ukur , Taka r , T imbang dan Per lengkapannya yang se lanjutnya 
disebut UTTP ada lah UTTP yang wajib ditera dan tera u lang. 

14. Alat u k u r ada lah alat yang d ipe runtukkan a tau dipakai bagi pengukuran 
kuant i tas a t au kua l i tas . 

15. Alat takar ada lah alat yang d iperuntukkan a tau dipakai u n t u k 
pengukuran kuant i tas penakaran. 

16. Alat t imbang adalah alat yang d ipe runtukkan a tau dipakai bagi 
pengukuran m a s s a a tau penimbangan. 

17. Alat Perlengkapan adalah alat yang d ipe runtukkan a tau d ipakai sebagai 
pelengkap a tau tambahan pada alat-alat ukur , takar a t au timbang, yang 
menentukan has i l pengukuran, a tau penimbangan. 

18. Alat Penun juk adalah bagian dar i alat u k u r yang m e n u n j u k k a n has i l 
pengukuran. 

19. Tera ada lah ha l menandai dengan tanda tera sah a tau tera batal yang 
ber laku a tau member ikan keterangan-keterangan tertul is yang bertanda 
tera sah a tau tera batal yang ber laku, d i l akukan oleh pegawai-pegawai 
yang berhak m e l a k u k a n n y a berdasarkan pengujian yang d i ja lankan atas 
UTTP yang telah d ipakai . 

20. Tera Ulang ada lah ha l menandai berkala dengan tera sah a tau tera batal 
yang ber laku a tau member ikan keterangan- keterangan tertul is yang 
bertanda tera sah a tau tera batal ber laku, d i l akukan oleh pegawai-
pegawai yang berhak me l akukannnya berdasarkan pengujian yang 
d i ja lankan atas U T T P yang telah ditera. 

2 1 . Barang Da lam Keadaan Terbungkus yang se lanjutnya disingkat B D K T 
adalah barang a tau komoditas tertentu yang d i m a s u k k a n ke dalam 
kemasan tertutup, dan u n t u k mempergunakannya h a r u s merusak 
kemasan a tau segel kemasan yang kuant i t asnya telah d i tentukan dan 
d inyatakan pada label sebelum diedarkan, di jual , d i tawarkan, a tau 
dipamerkan. 

22. Retr ibusi ada lah pungutan daerah sebagai pembayaran atas j a s a a tau 
pemberian iz in tertentu yang k h u s u s d isediakan dan/a tau diber ikan oleh 
Pemerintah Daerah u n t u k kepentingan orang pribadi a t au badan. 

23 . Retr ibusi J a s a U m u m adalah retr ibusi atas j a s a yang disediakan a tau 
diber ikan oleh Pemerintah Daerah u n t u k tu juan kepentingan dan 
kemanfaatan u m u m serta dapat d in ikmat i oleh orang pribadi a tau badan. 

24. Wajib Retr ibus i adalah orang pribadi a tau badan yang menurut peratuan 
perundang-undangan retr ibusi diwaj ibkan u n t u k me lakukan pembayaran 
retr ibusi . 

25. Masa retr ibusi ada lah sua tu j angka wak tu tertentu yang merupakan 
batas w a k t u bagi wajib retr ibusi u n t u k memanfaatkan j a s a dan periz inan 
tertentu dari pemerintah daerah yang bersangkutan. 



26. Sura t Ketetapan Retr ibus i Daerah yang se lanjutnya dis ingkat S K R D 
adalah Sura t Keputusan yang menentukan besarnya j u m l a h retr ibusi 
yang terutang. 

27. Perhitungan Retr ibus i Daerah adalah perincian besarnya Retr ibusi yang 
ha rus dibayar oleh Wajib Retr ibusi . 

28. Sura t Tag ihan Retr ibus i Daerah selanjutnya dis ingkat S T R D adalah 
berupa sura t u n t u k me lakukan tagihan Retr ibusi dan a tau sanks i 
adminis t ras i berupa bunga a tau denda. 

29. Keda luwarsa ada lah s u a t u keadaan u n t u k memperoleh sesuatu atau 
u n t u k d ibebaskan dar i s u a t u per ikatan dengan lewatnya s u a t u wak tu 
tertentu dan atas syarat -syarat yang d i tentukan undang-undang. 

30. Sura t Ketetapan Retr ibus i Daerah Lebih Baya r yang se lan jutnya disebut 
S K R D L B , ada lah sura t ketetapan retr ibusi yang menentukan j u m l a h 
kelebihan pembayaran retr ibusi karena j u m l a h kredit retr ibusi lebih besar 
daripada retr ibusi terutang a tau sebarusnya t idak terutang. 

3 1 . Rekening K a s U m u m Daerah, yang se lanjutnya dis ingkat R K U D adalah 
Rekening K a s U m u m Kabupaten Temanggung. 

32. Penyidikan t indak p idana adalah serangkaian t indakan yang d i l akukan 
oleh penyidik Pegawai Negeri Sipi l yang mengumpulkan bukt i yang 
dengan bukt i i tu membuat terang t indak p idana di bidang retr ibusi 
daerah yang terjadi serta m n e m u k a n tersangkanya. 

33 . Penyidik ada lah pejabat Polisi Negara Republ ik Indonesia a tau Pejabat 
Pegawai Negeri S ip i l tertentu yang diberi wewenag k h u s u s oleh Undang-
undang u n t u k me l akukan penyidikan. 

B A B 11 

NAMA, O B J E K DAN S U B Y E K R E T R I B U S I 

Pasa l 2 

Dengan n a m a Retr ibus i Pe layanan Tera/Tera Ulang dipungut retr ibusi atas 
pelayanan pengujian alat-alat U k u r Takar , T imbang dan Perlengkapannya, dan 
Pengujian B D K T yang d iwaj ibkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

Pasa l 3 

Objek Retr ibusi Pe layanan Tera/Tera Ulang adalah : 
(1) Pe layanan pengujian alat-alat u k u r , takar, t imbang dan per lengkapannya 

yang mel iputi : 
a. alat u k u r panjang; 
b. t akaran ( takaran kering, t aka ran basab dan t aka ran pengisi); 
c. alat u k u r dar i gelas; 
d. bejana u k u r (tidak standart ) ; 
e. tangki u k u r ; 
f. tangki u k u r gerak; 
g. t imbangan otomatis; 
b. t imbangan b u k a n otomatis; 
i . anak t imbangan; 

j . alat u k u r gaya dan tekanan; 
k. meter kadar air ; 
1. alat u k u r ca i ran d inamis ; 
m. alat u k u r gas; 
n. alat u k u r energi l i s t r ik (Meter kWb); 
o. perlengkapan UTTP ; dan 
p. alat u k u r l ingkungan bidup 



(2) Pengujian B D K T yang diwaj ibkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Pasa l 4 

Subyek Retr ibus i ada lah orang pribadi a tau badan yang memperoleb pelayanan 
pengujian tera/tera u lang dan pengujian B D K T dar i Pemer intah Daerab. 

B A B I I I 
GOLONGAN R E T R I B U S I 

Pasa l 5 

Retr ibusi Pe layanan Tera/Tera Ulang termasuk golongan retr ibusi j a s a u m u m . 

B A B IV 
CARA M E N G U K U R T INGKAT PENGGUNAAN J A S A 

Pasa l 6 

Tingkat penggunaan j a s a Retr ibus i Pelayanan Tera/Tera Ulang dibitung 
berdasarkan t ingkat kesu l i tan , karakter is t ik , j en i s , kapas i tas dan peralatan 
pengujian yang d igunakan. 

B A B V 
PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN 

S T R U K T U R DAN B E S A R N Y A T A R I F R E T R I B U S I 

Pasa l 7 

Prinsip dan sa sa ran da lam penetapan s t ruk tur dan besarnya tarif retr ibusi 
d idasarkan pada kebi jakan Pemerintah Daerab dengan memperhat ikan biaya 
operasional, b iaya perawatan dan pemel ibaraan, k emampuan masyarakat , aspek 
keadi lan dan kepast ian h u k u m . 

B A B V I 
S T R U K T U R DAN B E S A R N Y A T A R I F R E T R I B U S I 

Pasa l 8 

(1) S t ruk tu r dan besarnya tari f retr ibusi digolongkan berdasarkan pada standar 
sa tuan u k u r a n yang dipergunakan dan tingkat kesu l i tan , j en is pelayanan 
serta j en is UTTP . 

(2) S t ruk tu r dan besarnya tarif retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
tercantum da lam lampiran yang merupakan sa tu kesa tuan dan bagian tidak 
terp isahkan dar i Peraturan Daerah ini . 

Pasa l 9 

(1) Tar i f Retr ibus i d i t in jau kembal i paling l ama 3 (tiga) t ahun sekal i . 
(2) Peninjauan tari f Re t r ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

dengan memperhat ikan indeks harga dan perkembangan perekonomian 
(3) Peninjauan tari f Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) ditetapkan 

dengan Pera turan Bupa t i . 



B A B V I I 
PEMUNGUTAN R E T R I B U S I 

Bag ian Kesa tu 
Wi layah Pemungutan 

Pasa l 10 

Retr ibusi Pe layanan Tera/Tera Ulang dipungut di Wi layah Daerah. 

Bagian Kedua 
Ta ta C a r a Pemungutan 

Pasa l 11 

(1) Retr ibusi dipungut dengan menggunakan S K R D a tau dokumen la in yang 
d ipersamakan. 

(2) Dokumen la in yang d ipersamakan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dapat berupa karc i s , kupon dan k a r t u langganan. 

(3) Has i l pemungutan retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) disetorkan 
ke R K U D paling lambat da lam w a k t u 1 (satu) bar i kerja. 

(4) Ta ta ca ra pe laksanaan pemungutan Retr ibusi mengacu pada Peraturan 
Bupat i tentang Ta ta C a r a Pemungutan Retr ibusi Daerab. 

Bagian Ketiga 
Saat Retr ibusi Terutang 

Pasa l 12 

Retr ibusi terutang da lam m a s a retr ibusi terjadi pada saat di tetapkan S K R D a tau 
dokumen la in yang d ipersamakan. 

B A B V I I I 
PEMUNGUTAN R E T R I B U S I 

Pasa l 13 

(1) Masa Retr ibusi ada lah j angka w a k t u tertentu yang merupakan batas w a k t u 
maks ima l bagi wajib retr ibusi u n t u k memanfaatkan j a s a tera/tera u lang dari 
Pemerintah Daerab. 

(2) Batas w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sesua i dengan ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan. 

B A B I X 

P E N D E L E G A S I A N PELAYANAN 

Pasa l 14 
(1) Pe layanan tera/tera u lang UTTP d i l aksanakan oleh D inas . 
(2) Un tuk pe laksanaan Pelayanan tera/tera u lang sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), D inas dapat mendelegasikan kepada Uni t Pe l aksana Tekn i s Daerab 
(UPTD) yang membidangi u r u s a n metrologi. 

(3) Pelayanan Te ra/Tera Ulang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
d i l aksanakan di kantor dan di luar kantor. 



B A B X 
TATA CARA PEMBAYARAN 

Pasal 15 

(1) Pembayaran retr ibusi yang terutang barus dibayar sekal igus. 
(2) Ketentuan lebib lanjut mengenai tata ca ra pembayaran, tempat pembayaran, 

angsuran dan penundaan pembayaran retr ibusi d iatur dengan Peraturan 
Bupat i . 

B A B X I 
TATA CARA PENAGIHAN 

Pasa l 16 

(1) Penagiban Retr ibus i terutang ditagib dengan menggunakan S T R D dan 
d idabului dengan Sura t Teguran. 

(2) Sura t teguran a tau sura t peringatan a tau surat la in yang sejenis sebagai awal 
t indakan pe laksanaan penagiban retr ibusi d ike luarkan 7 (tujub) bar i sejak 
saat j a tub tempo pembayaran. . 

(3) Da lam j angka w a k t u 7 (tujub) bar i setelab tanggal sura t teguran a tau sura t 
peringatan a tau sura t la in yang sejenis d isampaikan, wajib retr ibusi ba rus 
melunas i retr ibusi yang terutang. 

(4) Sura t teguran, sura t peringatan atau surat la in yang sejenis sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2), d ike luarkan oleb Bupat i a tau Pejabat yang di tunjuk. 

B A B X l l 
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN 

P E M B E B A S A N R E T R I B U S I 

Pasa l 17 

(1) Bupat i dapat member ikan pengurangan, ker inganan dan pembebasan 
retr ibusi . 

(2) Pengurangan, ker inganan dan pembebasan retr ibusi sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d iber ikan dengan memperbat ikan kemampuan wajib retr ibusi 
dan fungsi objek retr ibusi . 

(3) Ketentuan lebib lanjut mengenai tata cara pengurangan, ker inganan dan 
pembebasan retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan 
Peraturan Bupa t i . 

B A B X I I I 
K E B E R A T A N 

Pasa l 18 

(1) Wajib retr ibusi dapat mengajukan keberatan kepada Bupa t i atas S K R D . 
(2) Keberatan d ia jukan secara tertul is dalam babasa Indonesia dengan disertai 

a lasan-a lasan yang je las . 



(3) Keberatan ba rus d ia jukan dalam jangka wak tu paling lama 3 (tiga) bu lan 
sejak tanggal S K R D diterbitkan, kecual i j i k a wajib retr ibusi tertentu dapat 
menun jukan babwa j angka wak tu i tu tidak dapat dipenubi karena keadaan 
di luar k ekuasaannya . 

(4) Keadaan d i luar k e k u a s a a n n y a sebagaimana d imaksud pada ayat (3) adalab 
sua tu keadaan yang terjadi di luar kebendak a tau k e k u a s a a n wajib retr ibusi . 

(5) Pengajuan keberatan t idak menunda kewaj iban membayar retr ibusi dan 
pe laksanaan penagiban retr ibusi . 

Pasa l 19 

(1) Bupa t i da lam j a n g k a w a k t u paling l ama 6 (enam) bu lan sejak tanggal sura t 
keberatan diter ima ba rus member ikan keputusan atas keberatan yang 
d ia jukan dengan menerbi tkan Sura t Keputusan Keberatan. 

(2) Ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalab u n t u k member ikan 
kepast ian b u k u m bagiwajib retr ibusi , babwa keberatan yang d ia jukan barus 
diberi Keputusan oleb Bupat i . 

(3) Keputusan Bupa t i atas keberatan dapat berupa mener ima se lurubnya a tau 
sebagian, menoiak a tau menambab besarnya retr ibusi yang terutang. 

(4) Apabi la j angka w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (1) telab lewat dan 
Bupat i t idak member ikan sua tu keputusan , keberatan yang d ia jukan tersebut 
dianggap d ikabu lkan . 

Pasa l 20 

(1) J i k a pengajuan keberatan d ikabu lkan sebagian a tau se lurubnya , kelebiban 
pembayaran retr ibus i d ikembal ikan dengan ditambab imbalan bunga sebesar 
2% (dua persen) sebulan u n t u k paling lama 12 (dua belas) bu lan. 

(2) Imbalan bunga sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ibi tung sejak bu lan 
pe lunasan sampai dengan di terbi tkannya S K R D L B . 

B A B X IV 
P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N P E M B A Y A R A N 

Pasa l 21 

(1) Atas kelebiban pembayaran retr ibusi , wajib retr ibusi dapat mengajukan 
permobonan pengembalian kepada Bupat i . 

(2) Bupa t i da lam j a n g k a w a k t u paling l ama 6 (enam) bu lan sejak di ter imanya 
permobonan pengembalian kelebiban pembayaran retr ibusi , ba rus 
member ikan keputusan . 

(3) Apabi la j angka w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (2) telab d i lampaui 
dan Bupa t i t idak member ikan sua tu keputusan , permobonan pengembalian 
pembayaran retr ibusi dianggap d ikabu lkan dan S K R D L B barus diterbitkan 
dalam j angka w a k t u paling lama 1 (satu) bulan. 

(4) Apabila wajib retr ibusi mempunyai utcing retr ibusi la innya, kelebiban 
pembayaran retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) langsung 
diperbitungkan u n t u k melunas i terlebib ciabulu utang retr ibusi tersebut. 

(5) Pengembalian kelebiban pembayaran retr ibusi sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i l akukan da lam j angka w a k t u paling l ama 2 (dua) bu lan sejak 
di terbi tkannya S K R D L B . 

(6) J i k a pengembalian kelebiban pembayaran retr ibusi d i l akukan setelab lewat 
j angka w a k t u 2 (dua) bu lan sebagaimana d imaksud pada ayat (5), Bupa t i 
member ikan imbalan bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan atas 
keter lambatan pembayaran kelebiban pembayaran retr ibusi . 



(7) Ta ta ca ra pengembalian kelebiban pembayaran retr ibusi sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Bupa t i . 

B A B X V 
K E D A L U W A R S A PENAGIHAN 

Pasa l 22 

(1) Hak u n t u k m e l a k u k a n penagiban retr ibusi menjadi keda luwarsa setelab 
melampaui w a k t u 3 (tiga) t abun terbitung sejak saat terutangnya retr ibusi , 
kecual i j i k a wajib retr ibusi me l akukan t indak p idana di bidang retr ibusi . 

(2) Keda luwarsa penagiban retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
tertanggub apabi la : 
a. diterbitkan Sura t Teguran; a tau 
b. ada pengakuan utang retr ibusi dari wajib retr ibusi balk langsung maupun 

tidak langsung. 
(3) Da lam ba l d i terbi tkan Sura t Teguran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

bu ru f a, keda luwarsa penagiban dibitung sejak tanggal d i ter imanya Sura t 
Teguran tersebut. 

(4) Pengakuan utang retr ibus i secara langsung sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) bu ru f b adalab wajib retr ibusi dengan kesadarannya menyatakan mas ib 
mempunyai utang retr ibus i dan belum me lunas inya kepada Pemerintab 
Daerab. 

(5) Pengakuan utang retr ibusi secara tidak langsung sebagaimanadimaksud pada 
ayat (2) bu ru f b dapat d iketabui dari pengajuan permobonan angsuran a tau 
penundaan pembayaran dan permobonan keberatan oleb wajib retr ibusi . 

Pasal 23 

(1) Piutang retr ibusi yang t idak mungkin ditagib lagi ka r ena bak u n t u k 
me lakukan penagiban sudab keda luwarsa dapat d ibapuskan . 

(2) Bupat i menetapkan keputusan pengbapusan piutang retr ibusi daerab yang 
sudab keda luwarsa sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Ketentuan lebib lanjut mengenai tata ca ra pengbapusan piutang retr ibusi 
daerab yang sudab keda luwarsa diatur dengan Pera turan Bupa t i . 

B A B X V I 
I N S E N T I F PEMUNGUTAN 

Pasal 24 

(1) Ins tans i yang me laksanakan pemungutan retr ibusi dapat diberi insenti f atas 
dasar pencapaian k iner ja tertentu. 

(2) Pemberian insenti f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerab. 

(3) Ketentuan lebib lanjut mengenai tata cara pemberian dan pemanfaatan 
insenti f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Bupat i 
dengan berpedoman pada Peraturan Perundang-undangan. 

B A B X V I I 
K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasal 25 

(1) Pejabat Pegawai Negeri S ip i l Tertentu di L ingkungan Pemerintab Daerab diberi 
wewenang k h u s u s sebagai Penyidik u n t u k me l akukan penyid ikan di dibidang 
t indak p idana retr ibusi daerab sebagai mana d imaksud da lam H u k u m Acara 
Pidana. 



(2) Penyidik sebagaimana d imaksud ayat (1) adalab pejabat pegawai negeri s ipi l 
tertentu di l ingkungan Pemerintab Daerab yang diangkat oleb pejabat yang 
berwenang sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalab : 
a. menerima, mencar i , mengumpulkan dan meneliti keterangan a tau laporan 

berkenaan dengan t indak pidana di bidang retr ibusi agar keterangan a tau 
laporan tersebut menjadi lebib lengkap dan je las ; 

b. meneliti, mencar i dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi 
a tau badan tentang kebenaran perbuatan yang d i l akukan sebubungan 
dengan t indak p idana di bidang Retr ibusi ; 

c. meminta keterangan dan baban bukt i dar i orang pribadi a tau badan 
sebubungan dengan t indak p idana di bidang Retr ibus i ; 

d. memer iksa b u k u , catatan dan dokumen la in berkenaan dengan t indak 
pidana di bidang Retr ibus i ; 

e. me l akukan penggeledaban u n t u k mendapatkan baban bukt i pembukuan, 
pencatatan dan dokumen la in , serta me l akukan penyitaan terbadap 
baban bukt i tersebut; 

f. meminta ban tuan tenaga abl i dalam rangka pe laksanaan tugas 
penyidikan t indak p idana di bidang Retr ibusi ; 

g. menyurub berbenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangan 
atau tempat pada saat pemer iksaan sedang berlangsung dan memer iksa 
identitas orang dan/a tau dokumen yang dibawa; 

b. memotret seseorang yang berkaitan dengan t indak p idana di bidang 
Retr ibusi ; 

i . memanggil orang u n t u k didengar keterangannya dan diper iksa sebagai 
tersangka a tau saks i ; 

j . mengbent ikan penyid ikan; dan/atau 
k. me l akukan t indakan la in yang per lu u n t u k ke lancaran penyid ikan t indak 

p idana di bidang Retr ibus i sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(4) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), member i tabukan d imula inya 
penyidikan dan menyampa ikan bas i l peny id ikannya kepada Penuntut U m u m 
melalui penyidik pejabat Kepol is ian Negara Republ ik Indonesia, sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

B A B X V l l l 
SANKS I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 26 

Da lam bal wajib retr ibusi t idak membayar tepat pada w a k t u n y a a tau kurang 
membayar, d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa bunga sebesar 2 % (dua 
persen) setiap bu lan dar i retr ibusi yang terutang yang t idak a tau kurang dibayar 
dan ditagib dengan menggunakan S T R D . 



B A B X I X 
K E T E N T U A N PIDANA 

Pasal 27 

(1) Wajib retr ibusi yang t idak me laksanakan kewaj ibannya sebingga merug ikan 
keuangan Daerab d iancam pidana kurungan paling l ama 3 (tiga) bulan a tau 
p idana denda pal ing banyak 3 (tiga) ka l i j um lab retr ibusi terutang yang t idak 
a tau kurang dibayar. 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah pelanggaran. 

Pasa l 28 

Denda sebagaimana; d imaksud dalam Pasa l 27 ayat (1) me rupakan pener imaan 
Negara. 

B A B X X 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasal 29 

Pemungutan Retr ibus i Te ra/Tera Ulang d i l aksanakan paling lambat 12 (dua belas) 
bu lan terbitung. , sejak Peraturan Daerab in i d iundangkan dengan 
mempert imbangkan ketersediaan sarana , p rasarana dan sumber daya manus i a . 

Pasa l 30 

Peraturan Daerab in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer intabkan pengundangan Peraturan 
Daerab in i dengan penempatannya dalam Lembaran Daerab Kabupaten 
Temanggung. 

Ditetapkan di Temanggung 

pada tanggal 21 Agustus 2018 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N TEMANGGUNG TAHUN 2018 NOMOR 5 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N T E M A N G G U N G , P R O V I N S I J A W A T E N G A H : 
(5/2018) 



PENJELASAN 

ATAS 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG 

NOMOR 5 TAHUN 2018 
TENTANG 

R E T R I B U S I PELAYANAN T E R A / T E R A ULANG 

I . UMUM 
B a h w a berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah, Pemerintah Kabupaten/Kota berwenang u n t u k 
member ikan pelayanan pe laksanaan metrologi legal berupa tera, tera u lang 
dan pengawasan. 

B a h w a j a s a pe layanan tera/tera u lang kepada orang pribadi a t au 
badan, dapat dipungut retr ibusi . Ha l in i sesua i dengan ketentuan Pasa l 
110 ayat (1) b u r u f 1 Undang-Undang Nomor 28 T a b u n 2009 tentang Pajak 
Daerab dan Retr ibus i Daerab, yang int inya menya takan babwa Retr ibusi 
Pe layanan Te ra/Tera Ulang merupakan j en is retr ibusi j a s a u m u m yang 
dapat dipungut oleb Pemerintab Daerab pada saat member ikan pelayanan 
tera/tera u lang kepada orang pribadi a tau badan. 

B a b w a da lam rangka pe laksanaan pemungutan Retr ibus i Pe layanan 
Tera/Tera Ulang di wi layah Kabupaten Temanggung serta sebagai 
pe laksanaan ketentuan Pasa l 156 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 
T a b u n 2009 tentang Pajak Daerab dan Retr ibusi Daerab, perlu mengatur 
ketentuan tentang Retr ibusi Pelayanan Tera/Tera Ulang da lam Peraturan 
Daerab. 

11. PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 
C u k u p je las 

Pasa l 2 
C u k u p je las 

Pasa l 3 
C u k u p je las 

Pasa l 4 
C u k u p je las 

Pasa l 5 
C u k u p je las 

Pasa l 6 
C u k u p je las 

Pasa l 7 
C u k u p je las 

Pasa l 8 
C u k u p je las 

Pasa l 9 
C u k u p j e las 

Pasa l 10 
C u k u p je las 

Pasa l 11 
C u k u p je las 



Pasa l 12 
C u k u p je las 

Pasa l 13 
C u k u p j e las 

Pasa l 14 
C u k u p j e las 

Pasa l 15 
C u k u p je las 

Pasa l 16 
C u k u p je las 

Pasa l 17 
C u k u p je las 

Pasa l 18 
C u k u p je las 

Pasa l 19 
C u k u p j e l as 

Pasa l 20 
C u k u p je las 

Pasa l 2 1 
C u k u p je las 

Pasa l 22 
C u k u p je las 

Pasa l 23 
C u k u p j e las 

Pasa l 24 
C u k u p je las 

Pasa l 25 
C u k u p je las 

Pasa l 26 
C u k u p je las 

Pasa l 27 
C u k u p je las 

Pasa l 28 
C u k u p j e las 

Pasa l 29 
C u k u p je las 

Pasa l 30 
C u k u p je las 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG NOMOR 92 



LAMPIRAN P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N T E M A N G G U N G 

N O M O R : 5 T A H U N 2018 
T E N T A N G R E T R I B U S I PELAYANAN T E R A / T E R A ULANG 

T A R I F 

Q A T T T A T M 

TARIF 
W T T T T T T ? A U n A I M Q A T T T A T M TERA 

(Rp) 
TERA ULANG 

(Rp) 
W T T T T T T ? A U n A I M 

U T T P 

I U K U R A N PANJANG 
( Meter Dengan Pegangan, Meter K a y u , Meter Meja Dar i Logam, Tongkat 
Duga, Meter B a k u Ba ja , B a n U k u r , Dept Tape ) 

a . Sampa i dengan 2 m b u a h 5.000,- 5.000,-

b. Lebih dar i 2 m sampa i dengan 10 m b u a h 10.000,- 10.000,-
c. Lebih panjang dar i 10 m, tar i f 10 m d i tambab u n t u k tiap 10 m a t au 

bag iannya dengan b u a h D . U U U , - ^ nnn 

U k u r a n panjang jenis ; 

I . Alat U k u r Tinggi Orang b u a h 10.000,- 10.000,-
2. Counter meter b u a h 15.000,- 15.000,-

2 ALAT U K U R P E R M U K A A N CA IRAN ( L E V E L G A U G E ) 

a . Mekanik b u a h 150.000,- 150.000,-

b. E l ek t ron ik b u a h 200 .000 , - 200 .000 , -



3 rj~\ A T /• A T"* A M A r ^ A T T / J l""* t K T \ 

TAKARAN ( B A S A H / K E R I N G ) 
a. Kapas i t as sampa i dengan 2 L buah 2.000,- 2 .000, -

b. Lebih d a n 2 L sampai dengan 25 L b u a h 4.000,- 4 .000 , -

c. Leb ih dar i 25 L b u a h 10.000,- 10.000, -

4 T A N G K I U K U R 

a. B e n t u k S i lmder Tegak 

1. Kapas i t as sampa i dengan 500 k L b u a h 200 .000 , - 225 .000 , -

2. Lebih da r i 500 k L sampai dengan 5.000 k L b u a h 300 .000 , - 375 .000 , -

o. L/CDin u a r i o.uuu K U sampai uengan ou.uuu K U b u a h 1 nnn nnn i .uuu.uuu, - 1 trnn nnn 
i - O U U . U U U , -

4 Leb ih dar i 50 000 k L b u a h 2 000 000 - 3 000 0 0 0 -

b. B e n t u k B o l a dan Steroidal 

1. Kapas i t as sampa i dengan 500 k L buah 500 .000 , - 500 .000 , -

2. Lebih dar i 500 k L sampai dengan 5.000 k L buah 1.000.000,- 1.500.000,-
3. Lebih dar i 5.000 k L sampai dengan 10.000 k L 

b u a h 2 500 000 - 3 000 0 0 0 -
4. Lebih da r i 10.000 k L 

b u a h ^ nnn nnn n nnn nnn o .uuu.uuu, -

c. B e n t u k S i l inder Datar 

1. Kapas i t as sampa i dengan 10 k L buah 250 .000 , - 300 .000 , -

2. Lebih dar i 10 k L sampai dengan 25 k L buah 400 .000 , - 500 .000 , -

5. Lebih da r i 25 k L sampai dengan 40 k L b u a h 700 .000 , - 750 .000 , -

7. Lebih dar i 40 k L b u a h 1.000.000,- 1.100.000,-

Tangk i u k u r s i l inder datar yang mempunya i d u a kompartemen a t au 
lebih, setiap kompartemen d ih i tung sa tu a la t u k u r 



5 T A N G K I U K U R G E R A K 

a. Tangk i u k u r mobil 

1. Kapas i t as sampai dengan 5 k L buah 120,000 120,000 

2. Leb ih dar i 5 k L sampa i dengan 10 k L buah 180,000 180,000 

3. Leb ih dar i 10 k L sampa i dengan 15 k L buah 260 ,000 260 ,000 

4. Leb ih dar i 15 k L buah 310 ,000 310 ,000 

b. Tangk i u k u r wagon 

1. Kapas i t a sampai dengan 5 k L buah 120,000 120,000 

2. Leb ih dar i 5 k L sampa i dengan 10 k L buah 180,000 180,000 

3 . Leb ih dar i 10 k L sampa i dengan 15 k L buah 260 ,000 260 ,000 
4. Lebih dar i 15 k L buah 310 ,000 310 ,000 

6 A L A T U K U R D A R I G E L A S 

L a b u U k u r , Pipet, Mikropipet s k a l a tunggal buah 20 .000 , - -

Gelas U k u r , Bure t , Pipet, Mikropipet ska l a ma jemuk buah 30 .000 , - -

7 B E J A N A U K U R 

a . Kapas i tas sampai dengan 50 L b u a h 100.000, - 100.000,-

b. Leb ih dar i 50 L sampa i dengan 200 L buah 150.000, - 150.000,-

c. Leb ih dar i 200 L sampa i dengan 500 L buah 200 .000 , - 200 .000 , -

d. Leb ih dar i 500 L sampa i dengan 1.000 L buah 250 .000 , - 250 .000 , -

e. Lebih dar i 1.000 L sampa i dengan 2.000 L buah 300 .000 , - 300 .000 , -

f. Leb ih dar i 2 .000 L sampa i dengan 5.000 L buah 350 .000 , - 350 .000 , -



Q O MPTTTp TAPCiT 
I V I C J 1 C/Ix i /\IVO1 b u a h 60 .000 , - 60 .000 , -

9 ALAT U K U R CAIRAN MINYAK 

a. Meter B a h a n B a k a r Minyak 

a . l . Meter i nduk 

Un tuk setiap media u j i 

1. Kapas i tas sampa i dengan 25 m^/h b u a h 175.000, - 175.000, -

2. Lebih dar i 25 m^/h sampa i dengan 100 m^/h b u a h 575 ,000 575 ,000 

3. Lebih dar i 100 m^/h sampai dengan 5 0 0 m^/h b u a h 1,950,000 1,950,000 

4. Lebih dar i 500 m ^ h b u a h 2 ,600 ,000 2 ,600 ,000 

a.2. Pompa u k u r B B M 

Untuk setiap pesawat nozzle b u a h 150.000, - 150.000,-

10 ALAT U K U R G A S 

a. Meter I nduk 

1. Kapas i tas sampa i dengan 100 m^/h b u a h 250 .000 , - 250 .000 , -

2. Ivcbih dar i 100 m ^ / h sampai dengan 500 m ^ / h b u a h 450 .000 , - 450 .000 , -

3. Lebih dar i 500 m^/h sampa i dengan 1000 m^/h b u a h 600 .000 , - 600 .000 , -

4. Lebih dar i 1000 m^/h sampai dengan 2000 m ^ h b u a h 750 .000 , - 750 .000 , -

5. Lebih dar i 2000 m^/h b u a h 1.000.000,- 1.000.000,-



b. Meter Ker ja 

1. Kapas i tas sampai dengan 50 m^'/h 
b u a h 150.000,- 150.000, -

2. Leb ih dar i 50 m^'/h sampa i dengan 500 m^/h 
b u a h 250 .000 , - 250 .000 , -

3 . Leb ih d a n 500 m V h sampai dengan 1000 m^/h b u a h 350 .000 , - 350 .000 , -

4. Leb ih dar i 1000 m V h sampa i dengan 2000 m^/h b u a h 450 .000 , - 450 .000 , -

5. Leb ih dar i 2000 m ^ h buah 750 .000 , - 750 .000 , -

c. Meter G a s Orifice dan se jenisnya (merupakan sa tu s is tem/ un i t a lat 
u k u r buah 300 .000 , - 300 .000 , -
c\ Pprlpnf Tĉ f̂iPin Mpfpr Onfipp ^iipp Hinii tpfcipriHiril <5Pl"if̂ TY f̂ l̂ if 
yJL. 1 H.̂ llgI\.Cl|JCll 1 iviq,t-t5i vJdo vyilin.,v7 l) irvd dlUJl LClodlvii l l l oCtidL/ dldL 

per lengkapan 
buah 75 .000, - 75 .000 , -

e. Pompa U k u r B a h a n B a k a r G a s (BBG) dan Elp i j i u n t u k setiap badan 
u k u r b u a h 150.000,- 150.000,-

11 X «T-q/-pT7\T-\ A T T - ) 

M E T E R A IR , 

a . Meter Induk 

1. Kapas i t as sampai dengan 15 m^/h b u a h 100.000,- 150.000, -
— 

2. Lebih d a n 15 m-^/h sampa i dengan 100 m^/h b u a h 150.000,- 200 .000 , -

3. Leb ih d a n 100 m /h b u a h r\r\r\ f\r\f\ 

200.000 , -
O d d d d d 

300 .000 , -

b. Meter Ker ja 

1. Kapas i tas sampai dengan 10 m^/h buah 4.000,- 7 .500, -

2. Leb ih dar i 10 m^/h sampa i dengan 100 m^/h b u a h 12.000,- 17.500,-

3. Leb ih dar i 100 m V h b u a h 27 .500, - 55 .000 , -



12 M E T E R CA IRAN MINUM S E L A I N A IR 

a. Meter i n d u k 

1. Kapas i tas sampa i dengan 15 m^/h buah 125.000, - 125.000,-

2. Lebih dar i 15 m^/h sampai dengan 100 m^/h buah 175.000,- 175.000,-

3. Lebih dar i 100 m V h b u a h 225 .000 , - 225 .000 , -

b. Meter Ker ja 

1. Kapas i tas sampa i dengan 10 m^/h buah 27 .500 , - 27 .500 , -

2. Lebih dar i 10 m^/h sampai dengan 100 m^/h buah 37 .500 , - 37 .500 , -

3. Lebih da r i 100 m V h buah 75 .500 , - 75 .500 , -

13 ALAT K O M P E N S A S I S U H U (ATC) 

T E K A N A N / K O M P E N S A S I LAINNYA buah 100.000,- 100.000,-

14 M E T E R P R O V E R 

a. Kapas i t as sampa i dengan 2000 L buah 300 .000 , - 300 .000 , -

b. I ^b in d a n 2000 L sampai dengan 10000 L buah C A A A A A 

500 .000 , - 500 .000 , -

c. Leb ih da r i 10000 L buah 750 .000 , - 750 .000 , -

Meter prover yang mempunya i 2 (dua) seks i a tau lebih, m a k a setiap 
seks i d ih i tung sebagai sa tu alat u k u r 



15 M E T E R A R U S MASSA 

Un tuk setiap media u j i 
1. Kapas i tas sampa i dengan 10 kg/min 

b u a h 150.000, - 150.000, -
I 

2. Lcb ih dar i 10 kg/min sampai dengan 100 kg/min 
b u a h 350 0 0 0 - 350 0 0 0 -

yJ v> \y • V,/ V/ W J 
3. Lebih dar i 100 kg/min sampai dengan 500 kg/min 

b u a h you .uuu, - oc:n nnn 

4. I^ebih dar i 500 kg/min sampa i dengan 1000 kg/min b u a h 1 cTdd nnn 1 crnn nnn 

5. Lebih d a n 1000 kg/mm buah o ocn nnn d O C d d d d 

I D 
A T AT, ITTyTTD ntrM/-A TOT /T3TT T TTATV 1\ 4 A / " a t j t A T t7T 
A L A l U K U R P E N G l b l (L lLLl lNG MAGr i lNE) 
Un tuk setiap j en i s media b u a h d d d d d 

90 .000 , -
d d d d d 

90 .000 , -

17 M E T E R L I S T R I K ( M E T E R KWH) 

a. Ke las 0,2 a t au k u r a n g 

1. 3 (tiga) phasa b u a h 3A AAA 
/o.ooo,-

VA AAA /0,000 

2. 1 (satu) p h a s a buah QA AAA 
3 0 . 0 0 0 , -

3A TTAA 3 0 , 0 0 0 

b. Kelas 0,5 a t au ke las 1 

1 . o piga) pnasa b u a h o , O U U R Ron 

2. 1 (satu) phasa b u a h 3 ,500 3,500 

c. Ke las 2 

1. 3 (tiga) phasa b u a h 5,500 5,500 

2. 1 (satu) phasa b u a h 2,500 2,500 



18 P E M B A T A S A R U S L I S T R I K b u a h 2.000,- 3.000,-

19 ANAK T IMBANGAN 

a . Keteht ian B i a s a ( Ke las M2 dan M3) 
1. Sampa i 1 kg Hi lo H 300 - 500 -
2. Leb ih dar i I k g sampa i dengan 5 kg 

b u a h bOU,- 1 ddd 

3 . Leb ih dar i 5 k g sampa i dengan 50 kg b u a h 1 cr dd 
1.500,-

1 CT dd 

V» T/'rt4-rt1l4-l AA *A l y l A A A AAA A AA / ly^AlAAAA CO 1 A / I 1 \ 
b. Keteht ian K h u s u s ( Ke las r 2 dan M l ) 1 O • A A 

1. Sampa i 1 kg 
T 1 

b u a h 
1 ddd 
1.000,-

d ddd 2.000,-

2. Leb ih d a n 1 kg sampai dengan 5 kg b u a h 1 c dd 
1.500,-

d cr dd 
2.500,-

3 . Leb ih dar i 5 kg sampa i dengan 50 kg 1 A , ,A L-A 

b u a h 
T cr dd 
7.500,-

1 d ddd 
10.000,-

c. rveteiitian K a I I U S U S ( iveias rL2 a a n r i ) 

1. oampa i i K g b u a h Z D . U U U , - ou.UUU,-
J 1 W l—VI LO VT '»'*1 1 1 • yy A-A AAA. A—VO A-AV -AAA _ A-J AAA »A* ^^g^ Ua l r rf^— 

J . Lyeuin uar i i K g sampai uengan o K g 
b u a h on nnn Q R nnn 

3 . Leb ih dar i 5 k g sampai dengan 50 kg TAA A AA VA 

buah 40 .000 , - cn nnn 50 .000 , -

20 T I M B A N G A N 

a . Neraca b u a h 40 .000 , - 40 .000 , -

b. Dac in 

1. Kapas i t as sampai dengan 25 kg b u a h 25 ,000 25 ,000 

2. Leb ih besar dar i 25 kg b u a h 35 ,000 35 ,000 



c. Sent i s ima l 

1. Kapas i t as sampai dengan 150 kg buah 40 ,000 40 ,000 

J . LACDin uesar uar i l o u K g sampa i uengan ouu Kg buati A o c : n o 42,500 Ay Jz/yr\ 

42 ,500 
-< 1 gy t~\y ry rA w rA gy »-* /- i gy Ik f i l l I r gy 

o . L / e D i n DGsa - i Q 3 . r i D U U K g buah /5,000 /5,000 

d Des imal / Milisimfjl 
AaX • J—V V—• V a I X X X X V X X / X T X X X X X X X Xl-X X buah 42,500 42 ,500 

e. Bobot Ingsut 

1. Kapas i t as sampai dengan 25 kg buah 37 ,500 37 ,500 

2. L/ebih da r i 25 kg sampa i dengan 150 k g buah 40 ,000 40 ,000 

3 . Lebih besar dar i 150 kg buah 60 ,000 60 ,000 

f. Meja Beranger buah 10,000 10,000 

g. Pegas 

1. Kapas i t as sampa i dengan 25 kg buah 32,500 32 ,500 

2. Lebih besar dar i 25 kg buah 32,500 32 ,500 

h . Cepat 

1. Kapas i t as sampai dengan 500 kg buah 60 ,000 60 ,000 

2. Lebih besar dar i 500 kg buah 70 ,000 70 ,000 

i . E l ek t ron ik (kelas 111 dan IV) 

1. Kapas i t as sampa i dengan 25 kg buah 47 ,500 47 ,500 

2. Lebih besar dar i 25 kg sampai dengan 150 kg buah 50 ,000 50 ,000 

3. Leb ih besar dar i 150 kg sampa i dengan 500 kg buah 55,000 55 ,000 

4. Lebih besar dar i 500 kg sampai dengan 1000 kg buah 70,000 70 ,000 

5. Lebih besar dar i 1000 kg/min buah 150,000 150,000 



j . E l ek t ron ik (kelas 11) 

1. Kapas i tas sampa i dengan 1 kg b u a h 60 ,000 60 ,000 

2. Lebih besar da r i 1 kg buah 70 ,000 70 ,000 

k. E l ek t ron ik (kelas 1) 

1. Kapas i tas s ampa i dengan 1 kg buah 135,000 135.000, -

2. Lebih besar da r i 1 kg b u a h 160,000 160.000, -

1. T imbangan J e m b a t a n 

1. Kapas i tas s ampa i dengan 50 ton b u a h 1,000,000 1.000.000,-

2. Leb ih besar da r i 50 ton b u a h 1,500,000 1.500.000,-

m. T imbangan B a n Ber ja lan 

1. Kapas i tas s ampa i dengan 100 ton/h b u a h 400 ,000 400 .000 , -

2. jyebih besar dar i 100 ton/h sampai dengan 500 ton/h b u a h 550 ,000 550 .000 , -

3. Lebih besar dar i 500 ton/h b u a h 650 ,000 650 .000 , -

21 ALAT U K U R T E K A N A N 

T—A 1 X T r • 1 1 /TTA J • X JT 1 * 

a. Dead Weight Tes t ing Machine 

1. Kapas i tas s ampa i dengan 100 kg/cm^ b u a h 20 .000 , - 20 .000 , -

2. Lebih besar dar i 100 kg/cm= sampa i dengan 1000 kg/cm^ b u a h 25 .000 , - 25 .000 , -

3. Leb ih besar dar i 1000 kg/cm^ b u a h 50 .000 , - 50 .000 , -

b. Alat U k u r T e k a n a n Darah b u a h 25 .000 , - 25 .000 , -



c. Manometer Minyak b u a h 

1. Kapas i tas sampai dengan 100 kg/cm^ b u a h 25 .000 , - 25 .000 , -

2. Lebih besar dar i 100 kg/cm^ sampa i dengan 1000 kg/cm^ b u a h 30 .000 , - 40 .000 , -

3. Lebih besar dar i 1000 kg/cm^ b u a h 35 .000 , - 45 .000 , -

d. Pressure cal ibrator b u a h 50 .000 , - 75 .000 , -

e. Pressure Recorder 

1. Kapas i tas sampa i dengan 100 kg/cm^ b u a h 20 .000 , - 30 .000 , -

2. Lebih besar dar i 100 kg/cm^ sampa i dengan 1000 kg/cm^ b u a h 30 .000 , - 40 .000 , -

3. Lebih besar dar i 1000 kg/cm^ b u a h 50 .000 , - 70 .000 , -

22 22. M E T E R KADAR AIR 

a. Un tuk biji-bij ian t idak mengandung minyak , setiap komoditi 
buah 25 .000 , - 35 .000 , -

b. Un tuk kavu dan komodit i l a in , setiap komoditi b u a h 50 .000 , - 60 .000 , -

c. Un tuk bij i-bij ian mengandung minyak , kapas , dan tekst i l , setiap 
komoditi 

buah 40 .000 , - 50 .000 , -

J E N I S SATUAN T A R I F J E N I S SATUAN 
(Rp) 

BIAYA P E N G U J I A N 

1. Se la in U T T P tersebut pada h u r u f A angka 1 sampa i dengan 22, a t au 
benda/ barang b u k a n UTTP , d ih i tung berdasarkan l a m a n y a pengujian 
dengan m i n i m u m 2 j a m . Setiap j a m bagian dar i j a m d ih i tung 1 j a m 

b u a h 20 .000 , -



• 
2. B D K T 

Pemgt-ijian d i l akukan perjenis 
u n t u k tiap j a m , bagian dar i j a m 

B D K T per i s i 
d ih i tung 1 j a m 

nomina l j a m 

q:^ABEL B u k u 

25 .000 , -

350 .000 , -


